Jurnal Konseling dan Pendidikan
Volume 14, Number 12026

JURNAL

P kepala sekolah dalam peningkatan mutu
| ' pendidikan: sintesis sistematis tentang
mediasi kesejahteraan guru

Author Name(s): Singgih Ginanjar, Nellitawati Nellitawati

ak i Rekonseptualisasi peran kepemimpinan

Publication details, including author guidelines
URL: https://jurnal.konselingindonesia.com/index.php/jkp/about/submissions#authorGuidelines
Editor: Mufadhal Barseli

Article History
Received: 07 Aug 2025
Revised: 12 Apr 2026
Accepted: 15 Apr 2026

How to cite this article (APA)

Ginanjar, S. & Nellitawati, N. (2026). Rekonseptualisasi peran kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan:
sintesis sistematis tentang mediasi kesejahteraan guru. Jurnal Konseling dan Pendidikan. 14(1), 809-817.
https://doi.org/10.29210/1167400

The readers can link to article via https://doi.org/10.29210/1167400

W are

SCROLL DOWN TO READ THIS ARTICLE T

Member

Indonesian Institute for Counseling, Education and Therapy (as publisher) makes every effort to ensure the accuracy of all the
information (the “Content”) contained in the publications. However, we make no representations or warranties whatsoever as to the
accuracy, completeness, or suitability for any purpose of the Content. Any opinions and views expressed in this publication are the
opinions and views of the authors and are not the views of or endorsed by Indonesian Institute for Counseling, Education and
Therapy. The accuracy of the Content should not be relied upon and should be independently verified with primary sources of
information. Indonesian Institute for Counseling, Education and Therapy shall not be liable for any losses, actions, claims,
proceedings, demands, costs, expenses, damages, and other liabilities whatsoever or howsoever caused arising directly or indirectly
in connection with, in relation to, or arising out of the use of the content.

Jurnal Konseling dan Pendidikan is published by Indonesian Institute for Counseling, Education and Therapy comply with the
Principles of Transparency and Best Practice in Scholarly Publishing at all stages of the publication process. Jurnal Konseling dan
Pendidikan also may contain links to web sites operated by other parties. These links are provided purely for educational purpose.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.
Copyright by Ginanjar, S. & Nellitawati, N. (2026).

The author(s) whose names are listed in this manuscript declared that they have NO affiliations with or involvement in any
organization or entity with any financial interest (such as honoraria; educational grants; participation in speakers’ bureaus;
membership, employment, consultancies, stock ownership, or other equity interest; and expert testimony or patent-licensing
arrangements), or non-financial interest (such as personal or professional relationships, affiliations, knowledge or beliefs) in the
subject matter or materials discussed in this manuscript. This statement is signed by all the authors to indicate agreement that the all
information in this article is true and correct.

Jurnal Konseling dan Pendidikan
ISSN 2337-6740 (Print) | ISSN 2337-6880 (Electronic)

N
K]

Indonesian Institute for Counseling, Education and Therapy

“.'

<.



ISSN 2733-6740 (Print) : r_rr
ISSN 2733-6880 (Electronic) Jurnal Konseling dan Pendidikan|

Volume 14 Number 1 (2026)

Article https://doi.org/10.29210/1167400
Rekonseptualisasi peran kepemimpinan

updates

kepala sekolah dalam peningkatan mutu
pendidikan: sintesis sistematis tentang
mediasi kesejahteraan guru

Singgih Ginanjar’, Nellitawati Nellitawati
Universitas Negeri Padang, Indonesia

ABSTRAK

Penelitian mengenai hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah,
kesejahteraan guru, dan mutu pendidikan telah berkembang secara
luas, namun masih ditemukan inkonsistensi dalam menjelaskan
mekanisme bagaimana kepemimpinan berkontribusi terhadap mutu
pendidikan melalui dimensi kesejahteraan guru. Kesenjangan ini
menunjukkan perlunya sintesis konseptual dan empiris yang lebih

Keywords: sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis bukti ilmiah
Principal leadership, mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
Teacher well-being, mutu pendidikan melalui kesejahteraan guru menggunakan
Education quality, pendekatan Systematic Literature Review (SLR) berbasis pedoman
Systematic literature review, PRISMA. Sebanyak 100 artikel awal diidentifikasi dari basis data Scopus,
PRISMA Google Scholar, Semantic Scholar, dan Garuda untuk periode 2020-

2024. Setelah proses identifikasi, screening, eligibility, dan quality
appraisal, 27 artikel dinyatakan memenuhi Kkriteria inklusi untuk
dianalisis. Data dianalisis menggunakan thematic analysisdan narrative
synthesis. Hasil sintesis menunjukkan tiga tema utama, yaitu: (1)
kepemimpinan transformasional berkontribusi pada dukungan
psikologis dan motivasional guru, (2) kepemimpinan instruksional
memperkuat profesionalisme dan dukungan pengembangan Kkarier,
serta (3) kepemimpinan demokratis meningkatkan we//-being sosial
melalui partisipasi dan komunikasi organisasi. Secara teoretis, studi ini
memperkuat hubungan antara teori kepemimpinan pendidikan dan
teacher well-being framework. Secara praktis, hasil penelitian
memberikan implikasi bagi kepala sekolah dan pembuat kebijakan
dalam merancang strategi peningkatan mutu pendidikan berbasis
kesejahteraan guru. Penelitian ini terbatas pada artikel berbahasa
Indonesia dan Inggris selama lima tahun terakhir.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu fondasi utama dalam pembangunan nasional. Kualitas pendidikan yang baik
akan melahirkan sumber daya manusia yang kompeten serta memiliki daya saing tinggi. Pencapaian mutu
pendidikan hanya dapat terwujud apabila seluruh komponen pendidikan bekerja secara terorganisir dan saling
mendukung (Priandini et al., 2024). Mutu pendidikan dapat dimaknai sebagai suatu standar keunggulan dalam
penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan secara efektif dan efisien, dengan tujuan menghasilkan sumber
daya manusia yang unggul secara akademik pada jenjang atau tingkat pembelajaran tertentu. Menurut Honingh
et al. (2020), mutu pendidikan mengacu pada kualitas output yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan itu
sendiri. Secara umum, mutu pendidikan dapat ditinjau dari dua aspek utama, yaitu: (1) keterlibatan semua unsur
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dalam proses pendidikan, dan (2) pencapaian hasil pendidikan dalam periode tertentu. Berdasarkan penjelasan
tersebut, mutu pendidikan mencerminkan kapasitas lembaga pendidikan dalam mengelola seluruh proses
pendidikan secara optimal, guna mencetak Iulusan yang unggul baik dalam aspek akademik maupun
nonakademik.

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, sekolah sebagai satuan pendidikan dituntut untuk senantiasa
melaksanakan proses pendidikan yang berfokus pada kepuasan serta kesejahteraan seluruh warga sekolah, baik
dari aspek internal maupun eksternal Pendekatan ini akan mendorong terjalinnya kolaborasi yang efektif dalam
rangka peningkatan mutu, proses, dan hasil pendidikan. Kepala sekolah berperan penting sebagai pemimpin
pendidikan yang secara langsung bertanggung jawab dalam pelaksanaan program-program pendidikan di
sekolah. Dalam kapasitasnya sebagai pengambil keputusan, kepala sekolah diharapkan mampu menjalankan
tugasnya secara optimal dengan kepemimpinan yang bijaksana dan terarah, serta senantiasa berorientasi pada
pencapaian tujuan pendidikan secara maksimal demi meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh.

Kepala sekolah merupakan seorang pendidik yang diberikan mandat untuk menempati posisi struktural
tertinggi di lingkungan sekolah, dengan tanggung jawab utama dalam mengelola dan
mengembangkan seluruh kegiatan pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peranan
krusial dalam mengarahkan jalannya organisasi pendidikan, baik dalam aspek akademik maupun
dalam membentuk lingkungan sosial sekolah. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab penuh
terhadap seluruh kegiatan yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan di satuan pendidikan
yang dipimpinnya. Dalam pelaksanaannya, peran guru sangat penting karena mereka berinteraksi
langsung dengan peserta didik serta dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan yang turut
memengaruhi proses belajar mengajar. Menurut Putri Melayu et al. (2023), terdapat korelasi yang
signifikan antara kualitas kinerja guru dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah. Oleh sebab itu,
kepala sekolah memainkan peranan kunci dalam mengelola lembaga pendidikan, baik dalam ranah
akademik maupun sosial. Selanjutnya, Mirsa et al. (2024) menjelaskan bahwa kepemimpinan yang
baik mampu meningkatkan mutu pendidikan serta menciptakan suasana belajar yang mendukung
bagi seluruh warga sekolah. Dalam konteks ini, upaya peningkatan kualitas pendidikan perlu disertai
dengan perhatian terhadap kesejahteraan guru sebagai komponen utama dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Guru merupakan komponen kunci dalam penyelenggaraan pendidikan yang memiliki peran
strategis dalam mentransfer pengetahuan, membentuk karakter, serta mengembangkan potensi
peserta didik. Guru yang berkualitas harus mampu menjalankan peran kepemimpinan dalam
berbagai situasi, baik di hadapan siswa maupun di lingkungan profesionalnya. Selain menjalankan
fungsi pengajaran, guru juga memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai moral serta
menjadi panutan di lingkungan sekolah. Dalam praktik profesionalnya, guru dituntut untuk mampu
berperan sebagai fasilitator pembelajaran yang tidak hanya mengelola kegiatan belajar secara
optimal, tetapi juga mampu memberikan motivasi kepada siswa, menyediakan layanan bimbingan
dan konseling, serta melakukan evaluasi hasil belajar (Wahyudin, 2020). Hal ini sejalan dengan
ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 sebagai perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Pasal 1, yang menyebutkan bahwa guru adalah
tenaga pendidik profesional dengan tugas utama melatih, membimbing, mengarahkan, mengajar,
mendidik, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
dalam sistem pendidikan formal. Al Faruq dan Supriyanto (2020) juga menekankan bahwa
keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh peran guru, mengingat kedekatan mereka dengan
siswa sebagai pusat kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, kinerja guru perlu didukung oleh
kepemimpinan kepala sekolah, yang bertanggung jawab dalam memberikan bimbingan serta
menciptakan kondisi kerja yang kondusif bagi guru.

Kesejahteraan guru merupakan mencakup aspek ekonomi, psikologis, dan sosial yang
berpengaruh terhadap kinerja dan motivasi mereka dalam mengajar Untuk itu, guru yang Sejahtera
tentunya akan memiliki motivasi yang tinggi untuk memberikan pembelajaran yang berkualitas.
Namun sampai saat ini masalah kesejahteraan guru masih menjadi masalah yang perlu mendapatkan
perhatian khusus. Hal ini dijelaskan oleh (Arifin, 2021) dalam bukunya berjudu “Disposisi Guru”
menjelaskan memang tidak mudah mengulas tentang kesejahteraan guru. Namun, faktanya kita
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perlu menyusun strategi atau usulan yang baik kepada institusi pendidikan yang mengambil
kebijakan tertinggi atas fakta fakta dilapangan. Penelitian oleh (Oktafiana et al., n.d.) menjelaskan
Tingkat kesejahteraan guru masih dinilai rendah dan belum sebanding dengan beban tugas yang
mereka emban. Salah satu indikator utamanya adalah gaji, yang merupakan unsur paling mendasar
dan signifikan dalam menunjang kesejahteraan guru. Selain itu, kesejahteraan guru juga mencakup
aspek hubungan interpersonal, jaminan dalam proses kenaikan pangkat, kepastian jenjang karier
sebagai tenaga pendidik, serta stabilitas penghasilan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 disebutkan bahwa guru berhak memperoleh
penghasilan yang berada di atas kebutuhan hidup minimum serta mendapatkan jaminan
kesejahteraan sosial. Namun, pada kenyataannya, penghasilan yang diterima oleh sebagian guruy,
terutama yang berstatus honorer, masih belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dasar.
Kondisi ini mendorong banyak guru untuk mengajar di lebih dari satu sekolah atau melakukan
pekerjaan tambahan demi menambah penghasilan. Tingkat kesejahteraan guru yang rendah
berimplikasi terhadap menurunnya kualitas pembelajaran di Indonesia. Melalui Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, diharapkan kesejahteraan guru dan dosen dapat
ditingkatkan melalui pemberian penghasilan yang layak, yang mencakup gaji pokok, tunjangan yang
melekat pada gaji, tunjangan profesi, tunjangan khusus, serta penghasilan lain yang berkaitan dengan
tugasnya. Bagi guru dan dosen yang ditugaskan di wilayah khusus oleh pemerintah kota atau
kabupaten, mereka juga berhak mendapatkan fasilitas berupa rumah dinas.

Tingkat kesejahteraan guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mutu pendidikan.
Rendahnya kesejahteraan guru sering kali berdampak pada menurunnya motivasi dan kedisiplinan
dalam menjalankan tugas mengajar. Kondisi ini kemudian berdampak pada proses pembelajaran di
kelas yang menjadi kurang optimal, baik dari segi efektivitas maupun efisiensi. Akibatnya, pencapaian
hasil belajar siswa, termasuk dalam Ujian Nasional, cenderung berada di bawah target yang telah
ditetapkan, yang pada akhirnya turut menurunkan kualitas pendidikan secara umum. Manalu dan
Kristianingsih (2024) mengungkapkan bahwa peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan secara
strategis melalui upaya peningkatan kesejahteraan guru. Dalam konteks ini, kepala sekolah berperan
penting dalam merumuskan dan mengimplementasikan strategi yang tepat untuk menjawab
permasalahan terkait kesejahteraan guru. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
pendidikan dengan menitikberatkan pada aspek kesejahteraan guru.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara kepemimpinan
kepala sekolah, kesejahteraan guru, dan mutu pendidikan, sebagian besar studi masih berfokus pada
hubungan parsial antarvariabel dan dilakukan dalam konteks empiris yang terpisah. Belum banyak
penelitian yang secara sistematis mensintesis bagaimana berbagai gaya kepemimpinan bekerja
melalui dimensi kesejahteraan guru sebagai jalur konseptual menuju peningkatan mutu pendidikan.
Selain itu, literatur menunjukkan adanya variasi temuan terkait efektivitas gaya kepemimpinan
tertentu terhadap peningkatan well-being guru, baik dari aspek ekonomi, psikologis, maupun
profesional. Inkonsistensi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang membutuhkan sintesis
sistematis berbasis bukti.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan berbagai temuan empiris melalui
pendekatan Systematic Literature Review untuk membangun model konseptual hubungan antara
kepemimpinan kepala sekolah, kesejahteraan guru, dan mutu pendidikan. Berdasarkan research gap
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mensintesis secara sistematis bagaimana kepemimpinan
kepala sekolah berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan melalui kesejahteraan guru.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada
pedoman PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses).
Tahapan review meliputi:
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Identification

Pencarian literatur dilakukan pada Scopus, Google Scholar, Semantic Scholar, dan Garuda
menggunakan string pencarian: (“principal leadership” OR “school leadership” OR “kepemimpinan
kepala sekolah”) AND (“teacher well-being” OR “teacher welfare” OR “kesejahteraan guru”)
AND (“education quality” OR “mutu pendidikan”).

Screening

Sebanyak 100 artikel teridentifikasi pada tahap awal. Setelah penghapusan duplikasi, tersisa 72
artikel.

Eligibility

Artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi: terbit 2020-2024, artikel peer reviewed, full text
tersedia, membahas minimal dua konsep utama. Setelah screening abstrak dan full text, diperoleh 27
artikel eligible.

Quality Appraisal
Kualitas artikel dinilai menggunakan CASP checklist dan relevance scoring.

Data Extraction
Ekstraksi data dilakukan menggunakan matriks sintesis meliputi; penulis, tahun, desain, konteks,
temuan utama, implikasi

Data Sysnthesis

Data dianalisis menggunakan thematic analysis dan narrative synthesis. Potensi bias publikasi
diminimalkan melalui penggunaan multi database dan dual screening. Selanjutnya proses
pembentukan tema dilakukan melalui thematic coding terhadap seluruh artikel terpilih. Tahapan
analisis meliputi: 1) open coding terhadap temuan utama setiap artikel; 2) axial coding untuk
mengelompokkan kesamaan konsep; 3) selective coding untuk membentuk tema besar.

Hasil dan Pembahasan

Terdapat 3 kata kunci yang saling berhubungan yaitu kepemimpinan kepala sekolah, kesejahteraan
guru dan mutu Pendidikan (Gambar 1). Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa peningkatan
mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah dan kesejahteraan guru. Hal
ini juga di jelaskan oleh penelitan sebelumya oleh Putra Kelana, (2021) menjelaskan bahwa Tingkat
kesejahteraan guru memiliki pengaruh yang besar terhadap mutu pendidikan. Ketika kesejahteraan
guru berada pada tingkat yang rendah, hal ini dapat menurunkan motivasi serta kedisiplinan dalam
menjalankan tugas mengajar. Kondisi tersebut berdampak pada proses pembelajaran di kelas yang
cenderung tidak berjalan secara efektif dan efisien. Akibatnya, hasil belajar siswa, termasuk dalam
capaian Ujian Nasional, sering kali berada di bawah standar yang telah ditetapkan, sehingga turut
berkontribusi terhadap penurunan mutu pendidikan secara keseluruhan. Berhasil atau tidak nya
sebuah sebuah lembaga pendidikan di pengaruhi oleh oleh beberapa faktor yang mempengaruhi
pencapaian mutu pendidikan yaitu berasal dari faktor internal yaitu kepala sekolah dan faktor
eksternal yaitu kebijakan pemerintahan. Kepala sekolah dapat memperhatikan kesejahteraan guru
dengan peranan dan keputusan yang dimiliknya. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin mencakup
peningkatan kualitas sumber daya manusia, profesionalisme guru dan karyawan, serta mengelola
semua aspek sekolah. (Nellitawati & Ermita, 2021) Dengan mengadopsi Berbagai pendekatan
kepemimpinan kepala sekolah dapat melakukan berbagai startegi dan cara untuk dapat memberikan
perhatian terhadap kesejahteraan guru.

\ LA
N/ "CET Rekonseptualisasi peran kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan ... 812




Jurnal Konseling dan Pendidikan Ginanjar, S. & Nellitawati, N.

Kepemimpinan kepala] —
sekolah

Gambar 1. Kata kunci yang saling berhubungan
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Kesejahteraan guru | — | Mutu Pendidikan

Pertama, pendekatan kepemimpinan transformasional dipandang sebagai strategi yang efektif
bagi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme sekaligus kesejahteraan guru. Penelitian
yang dilakukan oleh Mukaddamah (2024) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang mengadopsi
gaya kepemimpinan transformasional lebih berhasil dalam membina profesionalisme guru,
memperbaiki kesejahteraan mereka, serta menciptakan suasana kerja yang kondusif dan produktif.
Dalam situasi tersebut, guru merasa memperoleh dukungan, penghargaan, dan dorongan untuk terus
mengembangkan kompetensi profesionalnya, termasuk dalam hal keterampilan mengajar, tanggung
jawab, komitmen terhadap pengembangan diri, serta peran aktif dalam memajukan sekolah. Variani
et al. (2024) menambahkan bahwa kepemimpinan transformasional ditandai oleh kemampuan
pemimpin dalam menginspirasi dan memotivasi anggota organisasi untuk mencapai kinerja yang
optimal serta mendukung pengembangan potensi individu secara menyeluruh. Dalam lingkungan
sekolah, kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan ini mampu mengkomunikasikan visi
secara jelas dan membangkitkan semangat guru, sehingga mendorong mereka untuk lebih antusias,
inovatif, dan berdaya cipta dalam menjalankan proses pembelajaran. Motivasi ini dapat di berikan
dengan bentuk pemberian motivasi, insentif ataupun penghargaan. Salah satu contohnya adalah
dengan memberikan tambahan tunjangan pada guru yang memiliki kinerja terbaik bedasarkan hasil
evaluasi atau pun tunjangan insentif sertifikasi guru. Selain itu, kesejahteraan dalam bentuk insentif
terutama bagi guru yang masih tergolong honorer bisa di katakan sangat rendah. Penelitian yang
dilakukan oleh Pitriyani et al. (2022) menjelaskan bahwa guru honorer, dalam melaksanakan peran
dan tanggung jawabnya sebagai pendidik, berhak memperoleh penghasilan yang layak, yakni
melebihi standar kebutuhan hidup minimum, serta mendapatkan jaminan kesejahteraan sosial.
Kesejahteraan tersebut dapat direalisasikan melalui bentuk penghargaan yang proporsional terhadap
kontribusi mereka, terutama melalui sistem kompensasi yang adil. Dalam konteks ini, kepala sekolah,
sebagai pemimpin tertinggi di lingkungan sekolah, diharapkan memiliki kepedulian terhadap
pemberian honorarium yang sebanding dengan beban kerja guru honorer. Selain itu, penting pula
untuk mempertimbangkan pemberian insentif, bonus, atau tunjangan lainnya guna mendukung
kesejahteraan guru honorer di lembaga pendidikan yang berada di bawah kepemimpinannya.

Kedua, Pendekatan kepemimpinan Instruksional menjadi model kepemimpinan yang kuat dalam
menjelaskan terkait peran kepemimpinan kepala sekolah dalam memberikan pengembangan
profesionalisme bagi guru.. (Sam & Sulastri, 2024) menjelaskan bahwa Profesionalisme guru yang
dibentuk melalui upaya pengembangan berkelanjutan, komunikasi yang efektif, serta relasi yang
positif dengan peserta didik, berkontribusi besar terhadap peningkatan capaian belajar siswa. Melalui
berbagai program peningkatan mutu kinerja guru, seperti program sertifikasi, diharapkan guru dapat
meningkatkan penguasaan kompetensi inti sebagai fasilitator pembelajaran. Kompetensi tersebut
mencakup aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, yang secara keseluruhan berperan
dalam mendukung peningkatan kinerja guru (Nellitawati & Ginanjar, 2023). Selain itu, pemberian
perhatian terhadap pengembangan potensi guru melalui pelatihan dan dukungan berkelanjutan
memberikan dampak positif terhadap motivasi guru untuk terus meningkatkan kemampuannya. Di
samping itu, penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, seperti fasilitas pembelajaran yang
lengkap, turut mempermudah guru dalam menyampaikan materi, yang pada akhirnya berdampak
pada optimalisasi hasil belajar siswa (Alami et al., 2024).

Kedua penelitian tersebut menyoroti pentingnya investasi dalam pelatihan serta pemberian
dukungan kepada guru sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini pada akhirnya
akan berdampak positif pada prestasi akademik dan perkembangan pribadi siswa, yang selanjutnya
berkontribusi pada tercapainya mutu pendidikan yang unggul. Tentunya dukungan untuk
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pengembangan profesionalisme guru ini juga di dukung oleh beberapa faktor seperti guru yang
kompeten, lingkungan sekolah yang mendukung, sarana prasarana yang tersedia dan upaya kepala
sekolah dalam memfasilitasi guru untuk meningkatkan kemampuannya (Huriaty et al., 2022).
Program pengembangan profesi guru sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing guru
di setiap lembaga pendidikan, sehingga diharapkan setiap guru mampu bersaing dan berkompetisi
secara sehat dengan rekan sejawat dari lembaga lain. Meskipun demikian, pelaksanaan program
pengembangan profesi harus tetap berfokus pada empat kompetensi utama yang telah ditetapkan
(Munawir et al., 2022). Terdapat berbagai program yang dapat mendukung pengembangan karier dan
profesionalisme guru, antara lain: (1) peningkatan jenjang kualifikasi akademik; (2) program
penyetaraan dan sertifikasi profesi; (3) pelatihan berbasis kompetensi yang terintegrasi; (4)
pelaksanaan supervisi pendidikan; (5) penguatan peran Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP);
serta (6) mekanisme kenaikan pangkat. Di samping itu, gaya kepemimpinan instruksional yang
diterapkan oleh kepala sekolah turut berkontribusi dalam memperkuat komitmen kerja guru, yang
secara langsung berhubungan dengan aspek motivasi, kesejahteraan, dan loyalitas guru terhadap
lembaga pendidikan tempat mereka mengabdi (Nellitawati et al., 2024).

Ketiga, pendekatan kepemimpinan demokratis dan partisipatif terbukti efektif dalam
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi guru. Pendekatan ini menekankan pentingnya
keterlibatan seluruh warga sekolah dalam proses pengambilan keputusan, terutama dalam hal
kebijakan-kebijakan strategis yang berdampak pada proses pembelajaran dan kesejahteraan guru.
Dengan mengadopsi pendekatan demokratis, kepala sekolah tidak bertindak sebagai otoritas tunggal,
melainkan sebagai fasilitator yang membuka ruang dialog dan musyawarah. Keputusan yang diambil
berdasarkan kesepakatan bersama tidak hanya mencerminkan rasa Kkeadilan, tetapi juga
meningkatkan rasa memiliki di kalangan guru. Hal ini berdampak langsung pada terciptanya
lingkungan kerja yang terbuka, saling menghargai, dan kolaboratif, di mana guru merasa didengar,
dihargai, dan dilibatkan dalam dinamika sekolah.

Penelitian oleh (Nellitawati, 2020) menjelaskan bahwa kepala sekolah memiliki peran sentral
dalam memotivasi dan memberdayakan guru melalui pembangunan hubungan komunikasi yang
baik. Komunikasi yang terbuka ini memfasilitasi kepercayaan timbal balik dan memungkinkan guru
bekerja secara profesional karena merasa mendapat dukungan moral dan emosional dari pimpinan
sekolah.

Lebih lanjut, (Mustika et al., 2022) juga menjelaskan bahwa Pendekatan kepemimpinan yang
bersifat demokratis mampu membangun hubungan yang harmonis antara pemimpin dan anggota
organisasi. Dengan adanya komunikasi dua arah serta keterlibatan anggota dalam proses
pengambilan keputusan, tercipta suasana kerja yang lebih terbuka dan bersahabat. Kondisi ini
mendorong partisipasi aktif guru dalam proses pengembangan sekolah. Oleh karena itu,
kepemimpinan demokratis tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan organisasi secara efisien,
tetapi juga menekankan pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang positif dan mendukung.
Lingkungan kerja semacam ini menjadi landasan penting dalam meningkatkan kinerja guru,
memperkuat loyalitas terhadap lembaga, dan pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan
mutu pendidikan di sekolah. Hasil sintesis dari 27 artikel terpilih menunjukkan bahwa hubungan
antara kepemimpinan kepala sekolah, kesejahteraan guru, dan mutu pendidikan membentuk tiga
tema utama yang muncul secara konsisten.

Tema 1: Dukungan kepemimpinan terhadap kesejahteraan psikologis guru

Tema pertama menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan demokratis
berkontribusi signifikan terhadap teacher well-being psikologis, terutama melalui dukungan
emosional, pengakuan profesional, dan peningkatan sense of belonging. Sebanyak 15 artikel
menegaskan bahwa guru yang memperoleh dukungan kepemimpinan yang tinggi menunjukkan
peningkatan motivasi intrinsik, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi.
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Tema 2: Dukungan profesional dan pengembangan karier

Tema kedua muncul dari 11 artikel, yang menekankan bahwa kepemimpinan instruksional berperan
dalam meningkatkan Kkesejahteraan profesional melalui; pelatihan berkelanjutan, supervisi
akademik, mentoring, akses pengembangan karier.

Tema 3: Kesejahteraan guru sebagai jalur menuju mutu pendidikan

Sebanyak 18 artikel menunjukkan bahwa kesejahteraan guru berfungsi sebagai variabel mediasi
antara kepemimpinan kepala sekolah dan mutu pendidikan. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengaruh kepemimpinan terhadap mutu pendidikan tidak bersifat langsung, tetapi bekerja melalui
peningkatan well-being guru. Tren Peran Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan melalui kesejahteraan guru.

Tren Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Melalui
Kesejahteraan Guru

30
25

20 »
15 £

10

2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 2. Tren Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 5 Tahun Terakhir

Temuan penelitian ini memperkuat perspektif bahwa kepemimpinan kepala sekolah tidak bekerja
secara linear terhadap mutu pendidikan, tetapi melalui mekanisme mediasi kesejahteraan guru.
Secara teoretis, hasil ini sejalan dengan Transformational Leadership Theory yang menekankan peran
pemimpin dalam membangun motivasi, dukungan psikologis, dan pemberdayaan individu.

Namun demikian, beberapa studi menunjukkan perbedaan temuan. Sebagian artikel menekankan
dominasi aspek kesejahteraan ekonomi, terutama pada guru honorer, sementara penelitian lain
menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis dan dukungan profesional justru memiliki pengaruh
lebih besar terhadap kualitas pembelajaran. Kontradiksi ini menunjukkan bahwa konteks
kelembagaan, status kepegawaian, dan budaya organisasi sekolah berpotensi menjadi variabel
moderasi. Berdasarkan sintesis ini, artikel mengusulkan model konseptual sebagai berikut:

School Leadership — Teacher Well-being (Mediator) — Education Quality

Model ini menunjukkan bahwa teacher well-being berfungsi sebagai jalur konseptual utama.
Selain itu, konteks sekolah, dukungan kebijakan, dan status guru dapat diposisikan sebagai variabel
moderasi. Secara akademik, hasil ini memperluas diskursus kepemimpinan pendidikan dengan
menempatkan kesejahteraan guru bukan sekadar outcome, tetapi sebagai mekanisme kausal.
Penelitian masa depan perlu menguji model ini secara empiris menggunakan SEM atau multilevel
analysis.

Simpulan

Studi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi terhadap mutu
pendidikan melalui mekanisme kesejahteraan guru sebagai variabel mediasi utama. Secara teoretis,
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penelitian ini menawarkan model konseptual baru yang menempatkan teacher well-being sebagai
penghubung antara praktik kepemimpinan dan kualitas pendidikan. Implikasi praktisnya, kepala
sekolah perlu mengembangkan strategi kepemimpinan yang tidak hanya berorientasi pada kinerja
organisasi, tetapi juga pada kesejahteraan psikologis, profesional, dan ekonomi guru. Kontribusi
penelitian ini terletak pada penguatan perspektif kepemimpinan pendidikan berbasis well-being
framework. Penelitian selanjutnya disarankan menguji model konseptual ini melalui pendekatan
kuantitatif empiris.
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